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Abstract: The concept of resilience to disasters is developing due to the 

increasing frequency of disaster events every year. The ability of the 
community in disaster-prone areas is needed to recover from disasters. The 
area in Klaten Regency which is a flood-prone area of Karangdowo District, 
especially in Kupang Village and Baungan Village. The area was chosen 
because it is unique in terms of the location and the frequency of disasters 
that often occur. The purpose of this study was to determine the level of 
community resilience to flood disasters in Karangdowo District. The research 
question is how to implement social, economic, physical, environmental, 
human resources and institutional variables on the assessment of community 
resilience to flood disasters in Karangdowo District? The research method is 
a quantitative method by calculating the resilience index with a scoring 
technique. Based on the calculation results, it is obtained that the social 
variable index is 0.78, the economic variable index is 0.54, the physical 
variable index is 0.69, the environmental variable index is 0.69, the human 
resource variable index is 0.69 and the institutional variable index is 0.58. The 
index value of community resilience to flooding in Karangdowo District is 
0.66 with a high category. 
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1. PENDAHULUAN 

Ketahanan merupakan salah satu konsep yang masih sering dibahas dalam beberapa tahun 
terakhir khususnya dalam bidang Perencanaan Wilayah dan Kota. Konsep ketahanan yang 
berkembang selain ketahanan wilayah untuk memahami kemampuan masyarakat bertahan terhadap 
bencana adalah konsep ketahanan masyarakat (Ferdiansah 2021). Konsep ketahanan terhadap 
bencana berkembang dikarenakan frekuensi kejadian bencana yang meningkat. Penilaian terhadap 
ketahanan masyarakat merupakan proses yang rumit karena melibatkan interaksi dinamis dari 
populasi, komunitas dan masyarakat serta lingkungan (Mayunga 2007). Ketahanan terhadap bencana 
merupakan kemampuan komunitas untuk dapat mengantisipasi, mengurangi risiko dan kerentanan 
serta meningkatkan kapasitas adaptif dalam menghadapi bencana dan perubahan besar lainnya (Cox 
2008). Diperlukan kemampuan masyarakat daerah rawan bencana untuk dapat merespon, 
mengurangi dampak dan memulihkan kondisi dari bencana serta mengatasi gangguan eksternal yang 
dapat mengganggu kehidupannya (Kim and Marcouiller 2020).  

Beberapa penelitian mengenai ketahanan masyarakat yang telah dilakukan antara lain oleh 
Madalia Indrasari yang menilai ketahanan masyarakat di kawasan rawan bencana banjir Kecamatan 
Barabai menggunakan metode skoring dengan dimensi sosial, ekonomi, kesiapsiagaan dan fisik 
(Indrasari and Rudiarto 2020). Penelitian lain mengenai ketahanan masyarakat dilakukan oleh Elsa 
Monica yang bertujuan untuk mengkaji bentuk ketahanan yang dilakukan masyarakat dalam 
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menghadapi banjir rob di Kelurahan Bandarharjo, Semarang. Hasil yang diperoleh bahwa masyarakat 
melakukan adaptasi secara fisik bangunan, sosial dan ekonomi (Monica and Mardwi 2014). Penelitian 
yang dilakukan oleh Rizky Ferdiansah melakukan penilaian tingkat ketahanan terhadap komunitas 
yang terdampak bencana banjir rob di Kecamatan Wonokerto, Kabupaten Pekalongan menggunakan 
teknik skoring berdasarkan aspek sosial, fisik, ekonomi dan kelembagaan (Ferdiansah 2021). Penelitian 
yang saat ini dilakukan bertujuan untuk menilai ketahanan masyarakat terhadap bencana banjir di 
Kecamatan Karangdowo Kabupaten Klaten menggunakan teknik skoring 6 variabel yaitu variabel 
sosial, ekonomi, fisik, lingkungan, sumber daya manusia dan kelembagaan. 

Lokasi studi yang dipilih yaitu Kecamatan Karangdowo memiliki karakteristik wilayah yang berada 

di kelerengan datar dan dilalui oleh Sungai Kaligawe yang mengalami pendangkalan serta adanya 

sedimentasi sehingga menyebabkan luapan air ketika hujan terjadi dengan intensitas tinggi. Kapasitas 

sungai yang tidak mampu menampung debit air tersebut menyebabkan adanya luapan air ke 

pemukiman penduduk. Kejadian banjir tersebut terjadi berulang setiap tahun. Banjir yang terjadi 

menimbulkan kerugian material berupa kerusakan bangunan, fasilitas umum tergenang air, lahan 

pertanian yang terendam air serta penduduk mengungsi. Desa yang terdampak dengan tingkat 

keparahan cukup besar akibat luapan sungai tersebut adalah Desa Kupang dan Desa Bakungan. 

Setelah mengetahui tingkat ketahanan masyarakat di Kecamatan Karangdowo terhadap banjir 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan rujukan bagi pemerintah serta masyarakat untuk 

meningkatkan kapasitas adaptif sehingga terbentuk masyarakat yang lebih tangguh terhadap 

bencana. 

2.    DATA DAN METODE  

2.1. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang merupakan pendekatan berdasarkan 
masalah. Diperlukan pengumpulan data  penelitian berdasarkan variabel yang telah ditentukan dan 
menganalisa data tersebut (Sugiyono 2014). Metode pengumpulan data dilakukan secara primer dan 
sekunder sebagai berikut. 

a. Pengumpulan data secara langsung dapat dilakukan melalui observasi lapangan dan penyebaran 
kuesioner. Observasi lapangan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan pengamatan secara 
langsung di lapangan guna mengetahui kondisi riil mengenai variabel-variabel yang 
mempengaruhi ketahanan masyarakat terhadap banjir. Sedangkan kuesioner akan disebarkan 
secara langsung kepada masyarakat di lokasi studi dengan bantuan peneliti untuk mengisinya. 
Wawancara juga dilakukan kepada pihak instansi seperti BPBD, kepala desa dan beberapa tokoh 
masyarakat guna memperkuat data penelitian. 

b. Pengumpulan data sekunder diperoleh secara tidak langsung melalui sumber pertama yang 
memperkuat data penelitian. Data sekunder tersebut dapat diperoleh melalui telaah dokumen 
(Priyono, 2016). Berikut merupakan telaah dokumen serta sumber instansi yang diperlukan 
dalam penelitian ini. 
 

Tabel 1 Pengumpulan Data Sekunder (Analisis, 2022) 

No Dokumen Sumber Instansi 

1 Kependudukan Badan Pusat Statistik Kabupaten Klten 

2 Kebijakan BAPPEDA Kabupaten Klaten 

3 Kebencanaan BPBD Kabupaten Klaten 

 
2.2. Kebutuhan Data 
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Dalam rangka mempermudah untuk mendapatkan data yang lebih terarah maka diperlukan 
penyusunan tabel yang memuat kebutuhan data penelitian. Tabel kebutuhan data ini diperlukan 
untuk meningkatkan efisiensi waktu dan tenaga dalam pengumpulan data. Berikut merupakan tabel 
kebutuhan data penelitian. 

Tabel 2  Kebutuhan Data (Analisis, 2022) 

No Variabel Kebutuhan Data 

1 Sosial 

Penduduk berdasarakan jenis kelamin 
Penduduk berdasarkan usia 
Penduduk disabilitas 
Partisipasi penduduk dalam kegiatan atau organisasi 

2 Ekonomi 

Mata pencaharian penduduk 
Rata-rata pendapatan rumah tangga 
Rumah tangga yang memiliki tabunganh 
Nilai asset/property dalam rumah tangga 
Rumah tangga yang memiliki kendaraan pribadi 
Akses air bersih dalam rumah tangga 
Akses internet dalam rumah tangga 
Rumah tangga dengan asuransi/jaminan Kesehatan 

3 Fisik 
Konstruksi bangunan rumah 
Infrastruktur jalam dalam menghadapi bencana 
Fasilitas Kesehatan di setiap desa 

4 Lingkungan 

Kualitas air yang digunakan dalam rumah tangga 
Sanitasi dalam rumah tangga 
Pengelolaan persampahan dalam rumah tangga 
Sistem drainase lingkungan 
Jarak rumah dengan sungai 

5 Kelembagaan 
Program mitigasi bencana 
Rencana evakuasi bencana 

6 Kompetensi Masyarakat 

Pendidikan terakhir yang ditamatkan dalam keluarga 
Pengetahuan dan pemahaman terhadap bencana banjir 
Kemampuan untuk merespon banjir 
Kemampuan untuk pulih dari banjir 

 
2.3. Teknik Analisis 

Teknik analisis ini dilakukan guna menganalisa data yang didapatkan untuk mencapai tujuan 
penelitian yaitu mengetahui tingkat ketahanan masyarakat terhadap bencana banjir di Kecamatan 
Karangdowo. Terdapat 2 teknik analisis dalam penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif dan teknik 
skoring. Analisis deskriptif kuantitatif merupakan analisis yang digunakan dengan cara 
mendeskripsikan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2014). Sedangkan teknik skoring merupakan 
pemberian nilai terhadap variabel sosial, ekonomi, lingkungan, kelembagaan, fisik dan sumber daya 
manusia yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian yaitu mengetahui tingkat ketahanan 
masyarakat terhadap bencana banjir di Kecamatan Karangdowo. Pemberian skor dalam penelitian ini 
menggunakan five box method (Ferdinand 2006). Skor 1 berarti sangat rendah dan skor 5 berarti 
sangat tinggi. Perhitungan nilai indeks ketahanan dilakukan secara runtut mulai dari sub indikator, 
indikator dan variabel sehingga akan diperoleh nilai indeks ketahanan masyarakat terhadap bencana 
secara keseluruhan dari berbagai variabel yang digunakan. Berikut merupakan persamaan yang 
digunakan.  
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 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 =
∑(𝑥1𝑓1+𝑥2𝑓2+𝑥4 𝑓4+𝑥5𝑓5)

𝑛
    (1) 

Langkah yang dilakukan selanjutnya adalah menginterpretasikan indeks ke dalam jenjang nilai 0 
hingga 1 agar dapat digambarkan ke dalam diagram radar. Tujuan dilakukan interpretasi nilai yaitu 
untuk menyamakan indikator agar memiliki nilai yang setara. Perhitungan nilai tersebut menggunakan 
min max method dengan persamaan sebagai berikut : 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 =
𝑋𝐼𝑛−𝑋𝑚𝑖𝑛

𝑋𝑚𝑎𝑥−𝑋𝑚𝑖𝑛
            (2)  

  
 

Setelah menghitung indeks tiap indikator maka berikutnya adalah menghitung nilai indeks rata-
rata dari tiap variabel. dengan persamaan sebagai berikut. 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 =
∑(𝑋1+𝑋2+𝑋3+𝑋4+𝑋5+𝑋6)

𝑁
   (3) 

 
Keterangan: X1 = Variabel sosial, X2 = Variabel ekonomi, X3 = Variabel fisik, X4 = Variabel lingkungan 
X5 = Variabel sumber daya manusia, X6 = Variabel kelembagaan, dan N = Total variable. 
 
2.4. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel merupakan cara yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel 
yang dapat merepresentasikan seluruh populasi (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini, teknik 
pengambilan sampel adalah menggunakan simple random sampling. Teknik ini merupakan teknik 
pengambilan sampel secara acak yang didapatkan dari total populasi dan setiap populasi memiliki 
peluang sama untuk menjadi sampel (Priyono 2016). Penggunaan teknik sampling ini dikarenakan 
populasi dianggap homogen. Penentuan jumlah sampel minimum didasarkan pada penggunaan 
rumus Slovin dengan tingkat toleransi eror yaitu 10%. Rumus Slovin digunakan karena jumlah sampel 
harus mewakili seluruh populasi sehingga hasil dari penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Berikut 
merupakan populasi dalam penelitian ini 

 
Tabel 3.  Populasi dalam Penelitian (Analisis, 2022) 

 

Desa Populasi Penduduk Rumah tangga 

Bakungan 2040 751 

Kupang 2960 1046 

Total 5000 1797 

 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumah tangga sehingga memudahkan dalam 

proses pengumpulan data penelitian. Berdasarkan rumus Slovin, jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 100 responden dengan tingkat margin eror sebesar 10%. Persebaran sampel 
dalam lokasi studi adalah sebagai berikut. 

 
Tabel 4. Persebaran Sampel  dalam Penelitian (Analisis, 2022) 

 

Desa Total Rumah Tangga Rumah Tangga Rawan Banjir Jumlah Sampel 

Bakungan 750 229 20 
Kupang 1046 898 80 

Total 1797 1056 100 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Variabel Sosial 

Berdasarkan hasil perhitungan dari skoring  indikator yang digunakan untuk menilai ketahanan 
terhadap bencana banjir diperoleh nilai indeks rata- rata variabel sosial sebesar 0,78  dan termasuk ke 
dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukan bahwa secara sosial yang meliputi indikator demografi 
meliputi jumlah anggota dalam rumah tangga,  anggota rumah tangga berjenis kelamin perempuan, 
anggota berusia 0- 4 tahun, anggota rumah tangga berusia produktif, anggota rumah tangga berusia 
lebih dari 65 tahun, anggota keluarga yang memiliki keterbatasan mental atau fisik serta lama tinggal 
sedangkan indikator partisipasi masyarakat terdiri dari partisipasi masyarakat dalam kegiatan 
kemasyarakatan dinilai tangguh terhadap bencana sehingga perlu untuk dipertahankan. Perempuan 
merupakan salah satu kelompok rentan ketika keadaan darurat termasuk saat terjadi bencana banjir 
(Scherzer, Lujala, and Rød 2019).  Sedangkan komunitas yang memiliki lebih sedikit lansia dan 
penduduk cacat memiliki ketahanan yang lebih besar (Twigg 2009). Berikut merupakan diagram  
indeks variabel sosial. 

 
Gambar 1. Diagram Indeks Variabel Sosial (Analisis, 2022) 

 

 
 
 

Variabel Ekonomi 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai indeks rata- rata variabel ekonomi  sebesar 0,54 dan 
termasuk ke dalam kategori sedang. Variabel ekonomi ini terdiri dari beberapa indikator antara lain 
pendapatan, tabungan, pekerjaan, nilai properti, akses transportasi, akses air bersih, jaminan 
kesehatan dan akses internet. Masih terdapat beberapa indikator yang perlu ditingkatkan dan 
memerlukan penanganan. Indikator tersebut antara lain pendapatan rumah tangga, tabungan, 
sumber mata pencaharian, dan kepemilikan jaminan kesehatan. Masyarakat yang memiliki 
pendapatan diatas rata- rata garis kemiskinan memiliki kecenderungan untuk pulih lebih cepat dari 
bencana banjir (Cutter et al. 2008). Upaya yang dapat dilakukan oleh pemerintah terkait adalah upaya 
peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan berbagai pelatihan keahlian yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Selain itu pemerintah desa perlu untuk menangani 
beberapa rumah tangga yang belum terjamin kesehatannya oleh BPJS. Sedangkan indikator lain 
seperti  akses air bersih dan akses internet menunjukan hasil yang tinggi sehingga perlu untuk 
dipertahankan. Berikut merupakan diagram indeks variabel ekonomi. 
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Gambar 2. Diagram Indeks Variabel Ekonomi (Analisis, 2022) 

 

 

Variabel Fisik 

Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil bahwa rata- rata masyarakat memiliki ketahanan fisik 

yang termasuk ke dalam kategori tinggi dengan nilai 0,69. Hal ini menunjukan bahwa ketahanan 

masyarakat dinilai dari variabel fisik dengan indikator konstruksi bangunan, kondisi jalan dan jarak 

dengan fasilitas kesehatan sudah tergolong tinggi sehingga masyarakat sudah tangguh terhadap 

bencana. Menurut Mayunga (2007), (Huong, Tsusui, and Nagasawa 2014) dan Cox (2008) bahwa 

semakin bagus material bangunan maka semakin tahan terhadap bencana banjir. Berikut merupakan 

diagram indeks variabel fisik. 

Gambar 3. Diagram Indeks Variabel Fisik (Analisis, 2022) 
 

 

Variabel Lingkungan 

Penilaian ketahanan masyarakat terhadap bencana menggunakan variabel lingkungan di Desa 

Bakungan dan Desa Kupang memperoleh hasil nilai indeks tinggi sebesar 0,69. Indikator sanitasi dan 
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kualitas sumber air memperoleh nilai dengan kategori sangat tinggi. Begitupun indikator drainase 

yang memperoleh nilai dengan kateogori tinggi. Rumah tangga yang telah memiliki sistem sanitasi 

layak berpengaruh positif terhadap ketahanan masyarakat terhadap bencana (Huong et al., 2013). 

Sedangkan indikator pengelolaan persampahan dan  jarak hunian dengan sungai mendapatka nilai 

dengan kategori rendah. Menurut Huong (2013) dan Cox (2008) bahwa semakin dekat jarak rumah 

dengan sungai maka semakin berisiko terdampak banjir dan berpengaruh negatif terhadap ketahanan 

masyarakat terhadap bencana banjir.  Sebagian besar masyarakat belum mengelola sampah rumah 

tangga yang dihasilkan dan sampah rumah tangga masih  dibakar serta dibuang ke sungai. Tentunya 

perilaku tersebut berdampak negatif terhadap lingkungan khususnya menjadi salah satu faktor 

penyebab banjir yang terjadi. Oleh sebab itu diperlukan penanganan terkait permasalahan sampah 

yang ada di kedua desa tersebut. Salah satu penanganan yang dapat dilakukan adalah dengan 

melakukan pengelolaan sampah secara komunal. Hal ini dilakukan agar sampah tidak lagi dibuang ke 

sungai maupun dibakar namun dipilah secara komunal kemudian diangkut ke TPA terdekat yaitu TPA 

Troketon yang berjarak kurang lebih 4 km. Berikut merupakan diagram indeks variabel lingkungan. 

Gambar 4. Diagram Indeks Variabel Lingkungan (Analisis, 2022) 
 

 

Variabel Sumber Daya Manusia 

Penilaian terhadap ketahanan masyarakat menggunakan variabel sumber daya manusia 

memperoleh nilai indeks dengan kategori tinggi sebesar 0,69. Nilai indeks tersebut menunjukan 

bahwa rata- rata masyarakat di lokasi studi telah memiliki pemahaman yang baik tentang bencana 

meliputi kesiapsiagaan, kemampuan untuk merespon bencana dan kemampuan untuk pulih terhadap 

bencana. Menurut Cutter (2008), Mayunga (2007) dan Huong (2013) bahwa masyarakat yang memiliki 

pendidikan tinggi akan meningkatkan pemahaman mengenai kesiapsiagaan bencana dan 

berpengaruh positif terhadap ketahanan masyarakat terhadap bencana. Diagram indeks variabel 

sumber daya manusia (Gambar 5) 
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Penilaian ketahanan menggunakan variabel kelembagaan memperoleh nilai indeks dengan 

kategori sedang sebesar 0,58. Telah ada upaya mitigasi berupa kegiatan sosialisasi risiko bencana 
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seluruh masyarakat yang rentan terhadap bencana banjir. Kegiatan tersebut hanya diikuti oleh pihak 

ketua RT maupun ketua RW  di Desa Bakungan maupun Desa Kupang sehingga diperlukan peningkatan 

dalam pelaksanaan upaya sosialisasi serta penyuluhan mengenai bencana banjir kepada seluruh 

masyarakat di lokasi studi. Selain itu perlu adanya pemerataan pembangunan talud atau tanggul di 

sepanjang pinggiran aliran sungai di Desa Kupang maupun Bakungan. Ketika berada dalam situasi 

bencana, masyarakat membutuhkan tempat tinggal atau tempat mengungsi, makanan, pakaian, 

bantuan medis dan kepedulian sosial (Carter 2008). Pemerintah setempat juga perlu menyiapkan 

tempat pengungsian bencana dan memastikan bantuan yang ada untuk korban banjir tersalurkan 

secara adil dan merata. Diagram perbandingan indeks variabel kelembagaan (Gambar 6). 

Gambar 5. Diagram Indeks Variabel Sumber Daya Manusia (Analisis, 2022) 
 

 

 

Gambar 6. Diagram Indeks Variabel Kelembagaan (Analisis, 2022) 
 

 

0,00
0,20
0,40
0,60
0,80
1,00

Ija
za

h
 t

er
ti

n
gg

i

P
e

n
ge

rt
ia

n
 b

en
ca

n
a

b
an

jir

P
e

n
ye

b
ab

 b
en

ca
n

a
b

an
jir

D
am

p
ak

 b
en

ca
n

a
b

an
jir

P
e

n
yi

m
p

an
an

ko
n

ta
k 

d
ar

u
ra

t

P
e

n
yi

m
p

an
an

d
o

ku
m

e
n

 b
e

rh
ar

ga

P
e

n
ye

d
ia

an
 t

as
d

ar
u

ra
t

U
p

ay
a 

p
en

gu
n

gs
ia

n

P
e

n
gg

u
n

aa
n

 s
u

m
b

er
ai

r 
sa

at
 b

an
jir

…

P
e

n
gu

n
gg

aa
n

in
st

al
as

i l
is

tr
ik

 s
aa

t…

P
e

n
in

gg
ia

n
 la

n
ta

i
b

an
gu

n
an

 p
as

ca
…

K
e

gi
at

an
 g

o
to

n
g

ro
yo

n
g 

p
as

ca
 b

an
jir

0,59
0,77 0,69 0,68 0,74

0,64

0,41
0,53 0,50

0,39
0,57 0,57

INDEKS VARIABEL SUMBER DAYA MANUSIA

0,00

0,20

0,40

0,60

0,80

1,00

Sosialisasi risiko
bencana banjir

Kegiatan pelatihan
siap siaga bencana

banjir

Sitem peringatan
dini

Bantuan ketika
banjir

0,69
0,62

0,49

0,68 0,69

0,47 0,44

INDEKS VARIABEL KELEMBAGAAN

http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/pwk


T. Yuliana & M. Muktiali/Teknik PWK (Perencanaan Wilayah Kota) Vol 14(1), 2025, 29-38 

 

E-ISSN:  2338-3526, available online at: http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/pwk  | 37 
 

 

Indeks Ketahanan Masyarakat Terhadap Bencana Banjir  

Penilaian indeks ketahanan masyarakat terhadap bencana menggunakan teknik skoring dengan 

hasil akhir memperoleh nilai dengan kategori tinggi. Perhitungan nilai  indeks ketahanan masyarakat 

terhadap bencana adalah sebagai berikut : 

                                  𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 =
∑(𝑋1+𝑋2+𝑋3+𝑋4+𝑋5+𝑋6)

𝑛
   (1) 

        𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 =
∑(0,78+0,54+0,72+0,69+0,69+0,57)

6
= 𝟎, 𝟔𝟔 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai indeks ketahanan masyarakat terhadap 

bencana di Kecamatan Karangdowo yaitu 0,66. Nilai indeks ketahanan masyarakat tersebut 

berdasarkan klasifikasi Resilience Radar User Manual termasuk ke dalam  kategori tinggi. Berikut 

merupakan diagram radar dari indeks ketahanan masyarakat terhadap bencana di Kecamatan 

Karangdowo 

 

Gambar 7. Diagram Indeks Variabel Kelembagaan (Analisis, 2022) 

 

 

4. KESIMPULAN 

Nilai ketahanan masyarakat terhadap bencana banjir berdasarkan variabel sosial termasuk ke dalam 
kategori tinggi. Nilai ketahanan masyarakat terhadap bencana banjir berdasarkan variabel ekonomi 
termasuk kategori sedang. Perlu adanya penanganan terkait pendapatan rumah tangga, tabungan, 
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persampahan masih rendah sehingga perlu tindak lanjut penanganan persampahan. Nilai ketahanan 
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masyarakat terhadap bencana banjir berdasarkan variabel sumber daya manusia termasuk ke dalam 
kategori tinggi. Hal tersebut karena masyarakat telah memiliki pemahaman masyarakat terhadap 
bencana, kesiapsiagaan terhadap bencana dan kemampuan untuk pulih dari bencana. Nilai ketahanan 
masyarakat terhadap bencana banjir berdasarkan variabel kelembagaan termasuk ke dalam kategori 
sedang. Hal ini karena telah ada upaya mitigasi dan evakuasi yang dilakukan oleh pemerintah 
setempat. Ketahanan masyarakat terhadap bencana banjir secara keseluruhan berdasarkan variabel 
yang digunakan termasuk ke dalam kategori tinggi.  
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